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Abstract 

The development of technology, especially in the construction field, in manufacturing 

bricks is increasingly rapid and varied, one of which is lightweight brick. The light brick is a 

composite building material made of sand, cement, limestone, gypsum, water, and aluminum 
powder. In general, lightweight bricks have two types, Autoclaved Aerated Concrete (AAC) and 

Cellular Lightweight Concrete (CLC). Light bricks were created to lighten the structural load of 

a construction building, speed up construction, and minimize material waste during the wall 

installation process. Sand is a staple in the construction process. In addition, sand material 
cannot be separated from its use in the industrial world. The Taguchi method is a methodology 

in engineering that aims to improve the quality of products and processes and can reduce costs 

and resources to a minimum. The compressive strength of the concrete load is the magnitude 

of the load per unit area, which causes the concrete specimen to collapse when loaded with a 
specific compressive force, which is generated by the press machine; the compressive strength 

of the concrete will increase with increasing age of the concrete, where the compressive 

strength of the concrete will increase rapidly (linearly). Salinity is the salt content dissolved in 

water which is one of the physical parameters that can affect the quality of water, soil and sand. 

Keywords: Lightweight brick; Salilnitas; Taguchi; Compressive strength. 

Abstrak 

Semakin berkembangnya teknologi khususnya pada bidang kontruksi dalam 
pembuatan bata semakin pesat dan bervariasi salah satunya bata ringan. Pada dasarnya bata 
ringan adalah suatu bahan bangunan komposit yang terbuat dari pasir, semen, batu kapur, 

gypsum, air, dan aluminium bubuk. Pada umumnya bata ringan memiliki dua tipe jenis, yaitu 

Autoclaved Aerated Concrete (AAC) dan Cellular Lightweight Concrete (CLC). Baltal ringaln 
diciptalkaln dengaln tujualn untuk memperingaln bebaln struktur dalri sebualh balngunaln 
konstruksi, mempercepalt pelalksalna laln, serta l  meminimallisalsi sisal  malteriall yalng terjaldi palda l 

sa la lt proses pema lsa lnga ln dinding. Palsir merupalka ln balha ln pokok dalla lm proses 

pembalngunaln. Selalin itu, malteriall palsir jugal tidalk dalpalt dipisalhkaln penggunalalnya l dallalm 
dunial industri. Metode Talguchi merupalkaln sualtu metodologi balru da llalm bidalng teknik ya lng 

bertujualn untuk memperbaliki kuallita ls produk da ln proses serta l  dalpalt menekaln bialya l  da ln 
sumber dalyal seminimall mungkin. Kualt tekaln bebaln beton aldallalh besalrnyal bebaln persa ltualn 
luals, ya lng menyeba lbkaln bendal uji beton ha lncur bilal di bebalni dengaln galya l tekaln tertentu, 

ya lng dihalsilkaln oleh mesin teka ln, kekualta ln tekaln beton alkaln bertalmbalh dengaln naliknya l 

umur beton, dimalna l kekualtaln tekaln beton alkaln nalik secalral cepalt (linier). Sallinitals merupalkaln 
sallalh saltu palralmeter fisikal yalng dalpalt mempengalruhi kuallitals alir, talna lh, daln palsir. Sallinitals 

aldallalh tingkalt kealsinaln a ltalu kalda lr galralm yalng terlalrut dallalm a lir, dengaln sallinitals ya lng sesuali 
sta lndalr dallalm industri galra lm alkaln berdalmpalk palda l kuallitals galra lm ya lng dihalsilkaln kecil. 

Kata kunci: Balta l ringaln; Sa llinitlals; Talguchi; Kualt tekaln. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Dari zaman dahulu bata sangat 

dibutuhkan dalam pembuatan bangunan 

rumah. Bata merupakan salah satu sarana 

yang dijadikan tempat tinggal manusia 
selama jangka waktu tertentu. Hal ini 
tentunya membutuhkan material bata 
sebagai bahan utama untuk pembuatannya. 

Semakin   berkembangnya   teknologi 
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khususnya pada bidang kontruksi dalam 

pembuatan bata semakin pesat dan 

bervariasi salah satunya bata ringan. 

Pembuatan bata ringan diharapkan dapat 

menjadi alternatif untuk pembuatan proyek 

gedung bertingkat, pembuatan rumahan 
dan pembuatan proyek lain-lainya dengan 

penggunaan bahan alam yang mudah di 

dapat. 

Pemalnfalalt baltal ringaln dallalm 
kontruksi aldallalh memiliki sisi yalng lebih 

presisi daln tingkalt keraltalaln permukalaln yalng 
lebih hallus.Tentu hall ini menjaldi kelebihaln 
dibalndingkaln bentuk baltal traldisionall. Hall ini 

bisal mempercepalt proses pengerjalaln 
kontruksi dalri sebualh balngunaln. Terdalpalt 
dual jenis baltal ringaln yalng umum dipalkali 

sebalgali balhaln balku pembualtaln dinding 

balngunaln, yalitu Alutoclalved Aleralted 

Concrete (AlAlC) daln Cellulalr Lightweight 
Concrete (CLC) [1,7,8,9,10]. Kedual baltal 
ringaln ini dibualt dalri calmpuraln malteriall 

yalng salmal, nalmun komposisi tialp-tialp 
malteriallnyal berbedal. Proses pengeringan 
dua bata ringan juga berbeda. AAC 

dikeringkan dengan menggunakan autoklaf 
dengan temperatur dan tekanan yang tinggi. 

Sedangkan CLC dikeringkan secara alami 
tanpa menggunakan oven atau tungku [2]. 
Bata ringan juga memiliki bobot yang lebih 

ringan dari pada bata merah bukan berarti 
memiliki kekuatan dasyat justru lebih kuat 
dari pada bata ringan. 

Kekuatan tekanan dari bata ringan ini 
lebih mampu menahan getaran gempa. 

Selain itu ketersediaan stok bata ringan yang 
tidak tergantung pada cuaca maupun iklim 
tertentu, karena diproduksi secara modern 

menggunakan mesin muktahir 

terkomputerisasi. Kuat tekan bata ringan 

memilki kapasitas yang lebih ringan dari bata 

normal [3]. 

Salinitas merupakan salah satu 

parameter fisika yang dapat mempengaruhi 

kualitas air, tanah, dan pasir. Salinitas adalah 
tingkat keasinan atau kadar garam yang 

terlarut dalam air, dengan salinitas yang 

sesuai standar dalam industri garam akan 

berdampak pada kualitas garam yang 

dihasilkan. Garam adalah senyawa alami 

yang berada di pasir dan air. Salinitas dapat 

disebabkan oleh proses alami seperti 
pencucian mineral atau penarikan deposit 

garam dari lautan. Sering kali membedakan 

air menjadi dua jenis, yakin air tawar dan air 

asin. Sebenarnya, air tawar juga 

mengandung kadar garam dalam jumlah 

tertentu meskipun sangat rendah atau 
kurang dari 0,05% [4]. 

2. METODE PENELITIAN 

Dallalm penelitialn ini menggunalkaln 

metode eksperimen. Paldal penelitialn ini 
merupalkaln penelitialn yalng dilalkukaln 

menggunalkaln malnipulalsi obyek paldal sualtu 

penelitialn yalng aldalnyal kontrol altalu metode 

penelitialn yalng digunalkaln untuk mencalri 

sualtu pengalruh kualt tekaln daln sallinitals 

terhaldalp yalng lalin dallalm kondisi 

terkendalli.Menjelaskan kronologis 
penelitian termasuk rancangan atau desain 

penelitian, prosedur penelitian (dalam 

bentuk algoritma, pseudocode atau lainnya), 

cara pengujian dan pengambilan data. 

Deskripsi jalannya penelitian seyogyanya 

didukung referensi sehingga penjelasannya 

dapat diterima secara ilmiah. 
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1. Cetalkaln spesimen 

2. Foalm generaltor 

3. Alalt sallinitals tester 

4. Mesin mixer 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

Bahan yang digunakan: 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

5. Timbalngaln digitall 

6. Alyalkaln palsir 

7. Mesin uji tekan (Zwick Roell Z020) 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 
Gambar 2. Alla lt yalng digunalkaln 

 

2. Semen 

1. Pasir bangunan, pasir sungai, pasir 

pantai 

3. Air 

4. Foam agent 

 

 

Studi Literatur 

Uji Salinitas Pasir 

 

Rancangan Eksperimen 

 

Uji Tekan 
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Gambar 3. Balha ln yalng digunalkaln 
 

2.1. Proses Pembualtaln Salmpel 

Berikut ini aldal beberalpal proses 
pembualtaln salmpel balhaln uji baltal ringaln: 
1. Talhalp melalkukaln pengujialn kaldalr galralm 

palsir. 

Lalngkalh alwall mempersialpkaln calngkir 

alqual salmal mesin mixer, kemudialn 

almbilkaln palsir untuk di malsukaln kedallalm 

calngkir alqual dengaln beralt 25 gralm palsir, 

daln malsukaln alir dengaln isi 50 ml, 

selalnjutnyal aldukkaln balhaln yalng telalh 

dicalmpurkaln sehinggal secalral meraltal 

dengaln walktu 2 menit. 
2. Talhalp pertimbalngaln balhaln 

Menimbalng balhaln utalmal seperti palsir, 

semen, alir daln balhaln talmbalhaln foalm 

algent dengaln menggunalkaln balhaln 
timbalngaln. 

3. Talhalp pencetalkaln salmpel baltal ringaln 

Lalngkalh-lalngkalh paldal talhalp 

pengaldukaln balhaln dalsalr daln balhaln 

calmpuraln: 
Mencalmpurkaln balhaln semen, palsir, alir 

kedallalm ember, kemudialn alduk 
menggunalkaln mesin mixer supalyal balhaln 

dalsalr bisal tercalmpur merata dan halrus 
memalsukaln balhaln talmbalhaln seperti 

foalm algent, terus dialdukaln sehinggal 
tercalmpur secalral meraltal. 

Setelalh melalkukaln pengaldukaln balhaln 
dalsalr daln balhaln talmbalhaln, lalngkalh 
selalnjutnyal isi balhaln yalng telalh di aldukaln 

sebelumyal kedallalm cetalkaln yalng sudalh 
dipersialpkaln. 

4. Talhalp pengeringaln salmpel 

Talhalp pengering baltal ringaln, setelalh 
selesali melalkukaln pencetalkaln salmpel, 

untuk peroses pengeringalnnyal itu 

lalngkalh selalnjutnyal yalitu dialmkaln selalmal 

10 salmpali 15 menit kepalntulaln sinalr 

maltalhalri, selalnjutnyal ketikal salmpel udalh 

terlallu kerals, lallu ditutupkaln dengaln 

terpall plalstik daln triplek. Setelalh itu 
salmpel yalng telalh ditutupkaln dengaln 
plalstik daln triplek halrus di dialmkaln dulu 

selalmal 2 altalu 3 halri. Supalyal halsil salmpel 
baltal ringaln benalr-benalr salngalt kerals. 

2.2. Proses Pengujialn Daltal Salmpel Balhaln 

Uji 

Berikut ini aldal beberalpal proses 

pengujialn untuk mengetalhui sifalt fisik paldal 

salmpel baltal ringaln. 
1. Uji Kualt Tekaln 

Nilali uji kualt tekaln paldal baltal ringaln 
dalpalt diperoleh dalri proses uji 

penekalnaln baltal ringaln dengaln calral 
memberikaln galyal tekaln paldal salmpel 
baltal ringaln sehinggal salmpel baltal ringaln 

alkaln mendalpaltkaln galyal tekalnaln 
semalksimall mungkin salmpali salmpel 
tersebut retalk altalu pecalh. 

2. Uji Sallinitals Palsir 
Nilali uji sallinitals (kaldalr galralm) palsir 
dalpalt diperoleh dalri allalt sallinitals tester, 

dengaln calral mempersialpalkaln balhaln 
calngkir alqual salmal mesin mixer. 
Selalnjutnyal sialpalkaln palsir daln alir untuk 

proses pengalbungaln sertal memalsukaln 
kedallalm calngkir lallu aldukaln sehinggal 

alirnyal bisal menjaldi kotor (keruh). 



Jurnal Inovasi Teknologi Terapan (JITT) 

Volume 01, Nomor 1, (2023) 

e-ISSN : xxxx - xxxx 

81 

Pengaruh Salinitas Pasir Terhadap Kuat Tekan Bata (Deny Prayuda) 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Talbel 1. Maltriks Orthogonall L23 (313) 
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Perhitungaln dengaln calral yalng salmal 

dilalkukaln pulal paldal malsing- malsing falktor. 
Untuk ketigal falktor utalmal yalng dialmalti yalitu, 

 

palsir, semen, daln alir yalng dalpalt dilihalt pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Raltal-ra ltal respon kualt tekaln 
 

 Palsir Semen Alir 

Level 1 6,347 3,720 5,288 

Level 2 6,095 6,597 5,760 
Level 3 5,784 7,910 7,177 

Selisih 0,562 4,190 1,889 

 Ralngking 3 1 2  

Run 
 

Pasir 
Falktor 
Semen 

 
Air 

 
1 

Kuat Tekan (MPal) 
2 

 
3 

Jumlah Mealn 

1. 1 1 1 2,17 2,40 2,61 7,18 2,393 

2. 1 1 1 1,93 2,49 2,72 7,14 2,380 
3. 1 1 1 5,02 6,36 7,05 18,43 6,143 

4. 1 2 2 2,64 3,74 5,78 12,16 4,053 

5. 1 2 2 5,43 5,60 5,83 16,86S 5,620 
6. 1 2 2 6,56 7,83 10,80 25,19 8,397 

7. 1 3 3 8,76 9,05 9,96 27,77 9,257 
8. 1 3 3 9,59 11,30 15,30 36,19 12,063 

9. 1 3 3 5,65 5,77 9,02 20,44 6,813 
10. 2 1 2 3,47 3,84 3,97 11,28 3,760 

11. 2 1 2 3,14 3,54 3,87 10,55 3,517 

12. 2 1 2 2,80 3,02 4,02 9,84 3,280 
13. 2 2 3 7,64 8,02 9,08 24,74 8,247 

14. 2 2 3 3,68 5,74 7,37 16,79 5,597 
15. 2 2 3 9,25 10,80 11,80 31,85 10,617 

16. 2 3 1 5,58 7,60 8,86 22,04 7,347 

17. 2 3 1 5,00 6,76 8,36 20,12 6,707 
18. 2 3 1 5,52 5,85 5,98 17,35 5,783 

19. 3 1 3 3,77 4,02 4,13 11,92 3,973 
20. 3 1 3 3,92 3,52 4,01 11,45 3,817 

21. 3 1 3 4,14 4,24 4,26 12,64 4,213 

22. 3 2 1 5,10 5,55 5,72 16,37 5,457 
23. 3 2 1 3,81 3,96 7,51 15,28 5,093 
24. 3 2 1 3,83 5,12 9,92 18,87 6,290 

25. 3 3 2 2,27 3,13 10,90 16,3 5,433 

26. 3 3 2 3,04 3,51 11,00 17,55 5,850 
27. 3 3 2 10,90 11,10 13,80 35,8 11,933 

   Ra ltal-raltal 
   6,075 
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Gambar 3. Pengaruh utama pada rata-rata 

Halsil dalri penelitialn ini dilalkukaln 
menggunalkaln alnallisal yalng memiliki falktor 
palsir, semen, daln alir yalng telalh diraltal- 
raltalkaln menjaldi persentalse malkin besalr 
malkin balik kalrenal maltriks ortogonall L27(313) 

mempunyali 13 deraljalt kebebalsaln, malkal 
dialmbil dalri setengalh deraljalt kebebalsaln 

sebalgali pengalruh penting. Nalmun dallalm 

penelitialn ini yalng digunalkaln halnyal 3 falktor, 

malkal yalng dialmbil sebalgali pengalruh nilali 

dalri baltal ringaln tersebut. 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis 
varian terhadap rata-rata kuat tekan bata 
ringan. 

Tabel 3. Alnallisis Valria ln kualt tekaln baltal ringaln 
 

Sumber Variasi Dof SS MS 

Pasir 2 1,428 0,714 

Semen 2 52,54 26,27 

Air 2 12,94 6,47 

Eror 6 113,162 18,86 

Totall 12 180,07 - 
 

Pengalruh Level Falktor Terhaldalp Valrialnsi 

Kualt Tekaln Baltal Ringaln. 
Perhitungaln va lrialbi llitals nilali ralsio S/N 

kuat tekan bata ringan melalui kombinasi 

𝐵̅1
 

𝐵̅2
 

𝐵̅ 

= 
1 

(7,604 + ⋯ + 12,493) = 11,122 
9 

= 
1 

(12,582 + ⋯ + 16,668) = 5,139 
9 

= 
1 

(19,342 + ⋯ + 21,588) = 6,448 
 

l l l           l l l 3 9
 

level dalri malsing-malsing falktor, dalpalt dilihalt Perhitugaln untuk falktor C: 
di balwa lh ini: 
Perhitungan untuk faktor A: 𝐶1̅ = 

1 
(7,604 + ⋯ + 16,492) = 14,455 

9 
l l l ̅ 1 ( ) 

𝐴̅̅1
 = 

1 
(7,604 + ⋯ + 16,889) = 15,039 

9 

𝐶2 = 
9 

7,615 + ⋯ + 16,769 
1 

= 14,484 

𝐴̅̅2
 

𝐴̅̅ 

= 
1 

(11,518 + ⋯ + 15,248) = 15,167 
9 

= 
1 

(11,989 + ⋯ + 21,588) = 15,222 

𝐶3̅ =  (15,849 + ⋯ + 21,588) = 16,489 
9 
Pengalruh fa lktor dapat dilihalt paldal  

9 tabel respon dibawah ini. 
Perhitungaln untuk falktor B: 

 

l l l 

 

Talbel 4. Respon Ralsio S/N Kualt Tekaln 
 

 Palsir Semen Alir 
Level 1 15,039 11,122 13,426 
Level 2 15,167 5,139 13,385 
Level 3 15,222 6,448 15,907 
Selisih 0,183 5,983 2,481 

 Ralngking 3 1 2  

3 
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Dalri talbel perhitungaln kontribusi 

falktor di altals menunjukkaln ba lhwa l semen 

memberikaln kontribusi terbesa lr terhaldalp 

ra ltal-ra ltal kualt tekaln baltal ringaln dengan nilai 

S/N rasio tersebesar yakni 5,983. Prediksi 

ra ltal-ra ltal kualt tekaln balta l ringaln aldalla lh falktor 
pasir pada level 3, semen pada level 3, dan 

air pada level 3. 

4. SIMPULAN 

Berdasar pada pembahasan terhadap 
eksperimen yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa semen memberikaln 

kontribusi terbesalr terhalda lp ralta l-ra ltal kualt 
tekaln balta l ringaln. Dapat diketahui pula 
bahwa kualt tekaln balta l ringaln paling optimal 

atas eksperimen aldalla lh falktor pasir pada 
level 3, semen pada level 3, dan air pada 
level 3. 
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